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Abstrak

Peneliti melihat anime sebagai budaya populer dapat menjadi wadah diskusi untuk
membahas isu-isu sosial yang kompleks menjadi lebih mudah dimengerti oleh
masyarakat umum. Salah satu isu yang krusial dan mendesak dibahas adalah isu
dehumanisasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi,
mendeskripsikan, dan menganalisis representasi praktik dehumanisasi dalam anime
Attack on Titan (2013-2023). Penelitian ini dilakukan dengan observasi mendalam
terkait adegan yang terdapat dalam anime Attack on Titan musim 4 bagian 1 (2020-
2021). Semiotika model Roland Barthes digunakan sebagai alat analisis dalam
penelitian ini. Penelitian ini memiliki temuan bahwa anime Attack on Titan (2013-2023)
menggambarkan dehumanisasi. Dalam anime tersebut terdapat dua bentuk
dehumanisasi, yaitu dehumanisasi kebinatangan dan dehumanisasi mekanistik.
Dehumanisasi kebinatangan merupakan mekanisme kontrol satu ras terhadap ras lain.
Dehumanisasi mekanistik merupakan mekanisme eksploitasi satu ras terhadap ras lain.
Melalui anime Attack on Titan (2013-2023) bisa dipahami, anime sebagai budaya
populer dapat menjadi media penyadaran untuk memerangi dehumanisasi yang terjadi
di kehidupan nyata.

Kata Kunci: Budaya Populer, Anime, Dehumanisasi
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Abstract

Researchers view anime as a popular culture that can serve as a forum for discussing
complex social issues in a way that is more easily understood by the public. One serious
and pressing issue that needs to be discussed is dehumanization. Therefore, this study
aims to identify, describe, and analyze the representation of dehumanization practices
in the anime Attack on Titan (2013-2023). This research was conducted through in-
depth observation of scenes in Attack on Titan season 4 part 1 (2020-2021). Roland
Barthes' semiotic model was used as an analytical tool in this study. This study found
that the anime Attack on Titan (2013-2023) depicts dehumanization. In the anime, there
are two forms of dehumanization, namely animalistic dehumanization and mechanistic
dehumanization. Animalistic dehumanization is a mechanism of control of one race over
another. Mechanistic dehumanization is a mechanism of exploitation of one race over
another. Through the anime Attack on Titan (2013-2023), it can be seen that anime as
popular culture can be a medium of awareness to combat dehumanization that occurs in
real life.

Key Words: Popular Culture, Anime, Dehumanization

A. Pendahuluan

Anime merupakan salah satu budaya populer yang menjadi ciri khas Jepang di kancah
internasional (Pratama & Puspitasari, 2020). Sebagai budaya populer, anime berfungsi menjadi
media untuk mengeksplorasi isu sosial yang berkembang di masyarakat seperti objektifikasi
seksual, dehumanisasi, dan kritik sosial. Anime membangun cerita dengan memuat norma
budaya ke dalam tema, karakter dan narasi. Hal ini membuat audiens dapat terlibat secara aktif
dengan isu-isu sosial yang dibawakan oleh anime. Oleh karena itu, anime sebagai budaya
populer, penting untuk menjadi bahan diskusi tentang masalah sosial (Kovacic, 2014). Salah
satu anime yang menarik dikaji adalah Attack on Titan (2013-2023).

Anime Attack on Titan (2013-2023) diadaptasi dari komik karya Hajime Isayama. Komik
tersebut merupakan salah satu komik terlaris dengan penjualan 140 juta kopi hingga November
2023 (Sayyed, 2023). Adaptasi Anime dari serial ini juga sukses karena meraih banyak
penghargaan seperti Astra Television Award untuk anime terbaik. Penghargaan tersebut
merupakan penghargaan bergengsi dari Hollywood Creative Alliance di Los Angeles (Aditya,
2024).

Ada beberapa anime selain Attack on Titan (2013-2023) yang juga mengambil tema
perlawanan masyarakat atas penindasan dari kelompok lain. Beberapa anime itu adalah Mobile
Suit Gundam: Iron-Blooded Orphans (2015-2017), Akame Ga Kill (2014), dan Code Geass (2006-
2008) (IMDB, 2020; MyAnimelist, 2024; IMDB, 2017). Dibandingkan dengan ketiga anime
tersebut, Attack on Titan (2013-2023) menjadi anime yang paling menarik untuk diteliti. Hal ini
karena konflik sosial dan politik yang digambarkan dalam anime Attack on Titan (2013-2023)
lebih kompleks dan berskala global melalui struktur narasi yang kompleks (Faradila dan
Ahmad, 2023). Attack on Titan (2013-2023) juga mengeksplorasi rasisme struktural dan
penindasan berbasis ras lebih mendalam (Manurung dan Oeinada, 2024). Tokoh utama (Eren)
dikembangkan dalam struktur narasi yang kompleks (Rosyid dan Maulina, 2022). Sebagai tokoh
utama, Eren dibentuk dari anak naif menjadi tokoh utama dengan karakter yang sulit ditebak.
Karakter tokoh utama yang tidak monoton tersebut menambah kesan lebih mendalam dan
menarik simpati penonton kepada tokoh utama.

Attack on Titan (2013-2023) menceritakan dunia distopia yang dipenuhi titan (raksasa)
pemakan manusia (Adinata dan Islam, 2022, hlm. 2). Musim pertama sampai musim kedua
cerita difokuskan pada perjuangan umat manusia (ras Eldia) lepas dari teror titan. Seiring
berjalannya cerita, kebenaran tentang titan terungkap. Kenyataan terungkap bahwa titan
merupakan ras Eldia yang diubah oleh ras Marley menggunakan suatu serum. Pada musim
ketiga dan keempat, anime Attack on Titan (2013-2023) menggambarkan isu ras dan etnis
secara lebih eksplisit. Tema konflik antarras pun menjadi fokus utama di fase akhir serial ini.
Konflik ras Eldia dengan ras Marley ditampilkan tanpa melihat siapa yang baik atau jahat. Tema
ini dibawa dengan materi yang lebih substansial. Tema cerita yang diusung berusaha
menunjukkan dua sudut pandang ras yang sedang berkonflik. Rangkaian cerita mengajak
penonton untuk tidak menilai salah satu ras secara irasional. Hal itu menjadi nilai tambah dari
serial anime Attack on Titan (2013-2023).
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Ada banyak isu sosial yang menarik untuk dibahas dalam anime Attack on Titan (2013-
2023). Salah satu isu sosial yang menarik dibahas adalah dehumanisasi. Dehumanisasi
merupakan konstruksi yang mengaburkan pemahaman seseorang dan menumbuhkan
perspektif bahwa seseorang lebih rendah dari manusia (Zimbardo, 2007, hlm 14). Kondisi ini
membuat korban tidak dianggap sebagai manusia seutuhnya. Hakikat dan moral kemanusiaan
yang melekat pada manusia, yang membuat mereka aman dari tindakan kejahatan, tidak lagi
berlaku. Korban pun diperlakukan tidak seperti pada manusia umumnya. Dalam kasus paling
parah, manusia akan dianggap sebagai binatang. Dehumanisasi juga merupakan kenyataan
sosial yang dikonstruksi oleh masyarakat. Dehumanisasi terjadi tidak hanya secara individual,
komunitas juga berperan aktif dalam pembentukan konsep dehumanisasi. Dengan demikian,
penting untuk mengkaji isu dehumanisasi yang terdapat dalam anime Attack on Titan (2013-
2023) melalui pendekatan sosiologis.

Penelitian tentang dehumanisasi di budaya populer terutama di media visual dan audio
banyak dilakukan dalam berbagai lingkup seperti, pendidikan, politik, dan teknologi. Di lingkup
pendidikan, salah satu penelitian menunjukkan seni populer dinilai memiliki potensi sebagai
alat untuk meningkatkan kesadaran tentang dehumanisasi. Serial Black Mirror (2011) pada
episode Men Against Fire tahun 2016 dapat dijadikan contoh untuk hal itu (Lisiecka, 2023).
Penelitian lain menunjukkan bahwa dehumanisasi dalam film Ronald dalh’s Matilda The Musical
(2022) digunakan sebagai alat legitimasi kekuasaan guru terhadap murid (Agustina dan Rofik,
2022). penelitian ini juga menunjukkan dehumanisasi harus dilawan oleh korban agar
penindasan dapat berhenti. Penelitian dalam serial web My Nerd Girl (2022) juga menunjukkan
dehumanisasi terjadi di kalangan siswa dengan bentuk kebinatangan dan mekanistik
(Choiriyah, 2022). Dehumanisasi di film tersebut dilakukan dalam bentuk perundungan
sekelompok siswa terhadap seorang siswa yang rentan.

Tema penelitian dalam lingkup teknologi dapat ditemukan dalam beberapa penelitian. Film
pendek Fixer (2019) yang mengangkat tema pengaruh teknologi terhadap hilangnya nilai
kemanusiaan dapat meningkatkan kepekaan masyarakat terhadap isu dehumanisasi melalui
budaya populer (Adrian, Anggraini, & Muri, 2020). Penelitian lain dapat disimak melalui
penelitian tentang dehumanisasi dalam film RoboCop (2014) (Parr, 2022). Penelitian ini
memperlihatkan konsekuensi teknologi terhadap nilai kemanusiaan. Teknologi membuat tokoh
utama digambarkan tidak manusiawi dan menghilangkan otoritas individunya.

Tema penelitian di bidang politik menunjukkan bahwa dehumanisasi dalam budaya
populer seperti sinema dapat dijadikan sebagai media propaganda. Salah satu penelitian
menunjukkan bahwa beberapa film Amerika dapat membentuk opini publik melalui
penggambaran dehumanisasi dalam Perang Dingin (Riabov, 2020). Riabov membuktikan isu
dehumanisasi yang dipadukan dengan budaya populer dapat dijadikan sebagai senjata
menjatuhkan lawan politik.

Harus diakui penelitian tentang dehumanisasi dalam budaya populer cukup beragam.
Namun demikian, kajian dehumanisasi dalam anime termasuk anime Attack on Titan (2013-
2023) relatif masih minim. Penelitian tentang anime Attack on Titan (2013-2023) beberapa
telah dilakukan. Misal, Syafig (2022) menunjukkan bahwa anime ini menampilkan banyak
tindakan kekerasan. Faradila & Ahmad (2023) menunjukkan bahwa Attack on Titan (2013-
2023) dapat merefleksikan budaya Jepang melalui narasi dan simbol. Maulana dan Wijayanti
(2023) menunjukkan tentang komunikasi yang berpengaruh terhadap konflik. Mathew (2024)
mengungkapkan representasi peran gender dalam anime Attack on Titan (2013-2023)
cenderung lebih merugikan perempuan.

Penelitian ini berbeda dari penelitian-penelitian terdahulu di atas. Penelitian dehumanisasi
dalam budaya populer di atas belum membahas dehumanisasi di lingkup sosio kultural.
Beberapa penelitian terdahulu di atas juga belum membahas dehumanisasi dalam anime.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mengisi kekosongan dengan mengajukan tema: anime
Attack on Titan (2013-2023) sebagai budaya populer merepresentasikan dehumanisasi. Isu
yang diangkat dalam penelitian ini adalah dehumanisasi terhadap suatu ras. Tujuan dari
penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis praktik dehumanisasi
terhadap suatu ras yang terjadi di anime Attack on Titan (2013-2023).

B. Metodologi
1. Metode Penelitian (Desain Penelitian)

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-interpretatif. Metode ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk menemukan makna melalui analisis teks dan simbol secara
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mendalam. Pendekatan ini berlandaskan pada paradigma interpretatif yang memandang
bahwa realitas sosial bersifat subjektif karena dibentuk oleh manusia (Sarantakos dalam
Pahleviannur dkk. 2022, hlm. 06). Dalam konteks ini, peneliti merupakan instrumen
kunci dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2018 dalam Pahleviannur dkk., 2022, hlm.
10). Penelitian kualitatif-interpretatif memungkinkan peneliti untuk menganalisis teks
dan tanda-tanda secara mendalam sehingga dapat membentuk makna yang terkandung
dalam teks dan tanda-tanda tersebut. Penelitian kualitatif-interpretatif dalam penelitian
ini berperan untuk mengungkapkan makna dari berbagai teks dan simbol dari anime
Attack on Titan (2013-2023).

2. Bahan Penelitian
Bahan penelitian yang digunakan adalah beberapa adegan dalam anime Attack on Titan
(2013-2023) yang merepresentasikan praktik dehumanisasi. Anime Attack on Titan
(2013-2023) dipilih sebab peneliti belum menemukan penelitian yang membahas
dehumanisasi dalam anime. Anime ini menarik untuk diteliti karena mengisahkan ras
yang mengalami ketidakadilan dari seluruh masyarakat dunia, khususnya pada musim 4
bagian 1. Musim 4 bagian 1 dipilih karena pada musim ini konflik utama, perselisihan
antara bangsa Eldia dengan bangsa Marley dimulai. Bahan penelitian yang digunakan
adalah beberapa adegan dari 16 episode anime Attack on Titan (2013-2023) pada musim
4 bagian 1 yang rilis pada 7 Desember 2020 sampai 29 Maret 2021.

3. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu primer dan sekunder. Data primer
dalam penelitian berasal dari adegan-adegan yang mengandung pesan dehumanisasi.
Pesan ini didapatkan melalui proses pemaknaan dari tanda-tanda yang terkandung dalam
dialog, gestur tokoh, dan visual. Bentuk dehumanisasi model Nick Haslam (2006)
digunakan untuk mengidentifikasi praktik dehumanisasi dalam anime Attack on Titan
(2013-2023). Nick Haslam (2006) mengungkapkan dua bentuk dehumanisasi, yaitu
kebinatangan dan mekanistik. Bentuk dehumanisasi kebinatangan terjadi saat korban
mengalami degradasi, penghinaan, dan rasa jijik yang merefleksikan perbandingan secara
vertikal. Dehumanisasi mekanistik terjadi saat korban mengalami pengabaian esensi dari
keberadaan korban dan diasingkan secara normatif. Data sekunder dalam penelitian ini
digunakan sebagai rujukan, referensi, dan menguatkan keabsahan penelitian. Data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa jurnal, artikel, buku, media
internet, penelitian yang berkaitan dengan topik penelitian.

4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah semiotika model Roland
Barthes. Berikut ini langkah-langkah model semiotika Roland Barthes.

1. Signifier 2. Signified
(Penanda) (Petanda)
Denotatif Sign (Tanda Denotatif)
4. CONNOTATIF SIGNIFIER 5. CONNOTATIF SIGNIFIED
(PENANDA KONOTATIF) (PETANDA KONOTATIF)
6. CONNOTATIF SIGN (TANDA KONOTATIF)

Gambar 1.1 Peta alur pemikiran Roland Barthes Sumber: Sobur (2013:69).

Tabel di atas menunjukkan denotatif terdiri atas hubungan penanda dengan petanda. Akan
tetapi, denotatif juga menjadi penanda bagi konotatif (Sobur. 2013, hlm. 69). Dengan kata lain,
denotatif menjadi dasar atau penanda baru untuk tingkat berikutnya (konotatif). Pada tahap
denotatif tanda masih ditelaah secara bahasa. Sedangkan, pada tahap konotatif, konteks budaya
sudah mulai masuk untuk menelaah tanda. Proses tersebut membuat makna bergerak dari
objektif menuju subjektif. Makna yang tadinya terbatas menjadi kompleks ketika sudah
memasuki tingkat konotatif. Pada tahap konotatif ini juga, Barthes mengenalkan konsep mitos.
Mitos menjadi tanda tingkat dua atau metalanguage dengan melibatkan aspek kebudayaan
dalam analisis semiotik (Barthes, 1990). Mitos membuat analisis semiotik mempunyai lensa
yang kuat untuk mengungkap realitas sosial dibalik simbol-simbol. Mitos juga dapat berfungsi
untuk mengungkapkan serta membenarkan nilai-nilai dominan dalam periode tertentu (Juliant,
2024, hlm, 2709). Dalam penelitian ini, penggunaan sistematika semiotika Roland Barthes dapat
menjelaskan dehumanisasi yang terjadi pada suatu ras dalam anime Attack on Titan (2013-
2023).
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C. Hasil dan Pembahasan

1. Deskripsi Anime Attack on Titan (2014-2023)

Objek pada penelitian ini adalah anime Attack on Titan (2013-2023). Anime ini adalah
adaptasi dari serial manga shonen karya Hajime Isayama. Anime Attack on Titan (2013-2023)
pertama kali tayang pada 7 April 2013 dan memiliki isi cerita yang menarik untuk dikaji. Isu-isu
sosial seperti penindasan ras, perang ideologi, dan perang antar negara membuat anime Attack
on Titan (2013-2023) sebagai karya yang substansial untuk dibahas. Berkat isi cerita yang
menarik, pada musim keempat bagian pertama anime ini menduduki peringkat ke-36 dengan
rating 8,78 di salah satu situs katalog anime terbesar di dunia (MyAnimeList.Net, 2024).

Anime Attack on Titan (2014-2023) menceritakan tentang manusia yang diteror oleh
sekelompok raksasa tanpa akal. Raksasa tersebut mencoba memangsa manusia dengan kejam.
Raksasa ini disebut sebagai titan. Musim 1-3 cerita masih mengeksplorasi tentang bagaimana
cara bertahan hidup dari titan. Memasuki musim empat bagian satu, konflik mulai meluas
karena kebenaran terungkap bahwa titan merupakan ras Eldia yang diubah oleh ras Marley.
Mulai dari sini, tujuan utama berubah dari yang membasmi titan menjadi memerangi ras
Marley. Sepanjang cerita, penonton akan diajak untuk mengeksplorasi berbagai tema
kemanusiaan, seperti kritik sosial dan politik, representasi trauma dan kematian, serta jati diri
manusia .

2. Dehumanisasi dalam Anime Attack on Titan Musim 4 Bagian 1 (2020-2021)

Dehumanisasi penting untuk dipahami sebagai masalah sosial. Dehumanisasi sering
digunakan sebagai legitimasi ketidakadilan sosial dengan cara merendahkan kelompok tertentu
melalui kebijakan politik, narasi media, dan praktik-praktik budaya yang umum (Haslam dan
Loughnan, 2014). Klaim ini menunjukkan dehumanisasi adalah proses sosial yang disebabkan
oleh ideologi dan struktur kekuasaan yang ada, bukan hanya masalah individu.

Diskriminasi dan rasisme etnis, ras, atau suku merupakan beberapa permasalahan sosial
yang berkaitan dengan dehumanisasi. Dehumanisasi sering dipakai untuk membenarkan
perilaku diskriminatif terhadap kelompok minoritas, seperti imigran dan pengungsi. Salah satu
kasus paling nyata yang terasa sampai saat ini adalah rasisme terhadap orang kulit hitam. Orang
kulit hitam mengalami asosiasi implisit dengan kera, sehingga mereka diperlakukan secara
berbeda, lebih keras, dan diskriminatif dalam konteks sosial maupun kebijakan publik (Goff et
al,, 2008). Fenomena ini menunjukkan dehumanisasi terkait dengan norma sosial dan kebijakan
diskriminatif, bukan masalah interpersonal.

Budaya populer dapat menjadi media yang kuat untuk melawan dehumanisasi. Budaya
populer bukan hanya cerminan masyarakat, tetapi juga alat untuk membentuk masyarakat yang
lebih manusiawi dan adil (Kellner, 2020). Hal ini karena penikmat dapat merasakan empati
terhadap korban sekaligus menantang stereotip serta mempromosikan pemahaman antar
budaya melalui isu-isu sosial yang diangkat. Itu berarti, budaya populer dapat mengangkat
kesadaran masyarakat tentang dehumanisasi.

Anime sebagai budaya populer juga memiliki potensi melawan dehumanisasi. Anime sering
menggunakan metafora dan alegori untuk mengkritisi isu-isu sosial, sehingga dapat menjadi
pemantik dalam diskusi dan refleksi terutama isu dehumanisasi (Napier, 2001). Serial anime
Attack on Titan (2014-2023) juga merepresentasikan berbagai macam isu sosial, seperti perang,
diskriminasi, dan eksploitasi manusia sehingga dapat menjadi media untuk mengkritik praktik
dehumanisasi dalam kehidupan nyata.

penelitian ini difokuskan pada tiga adegan dalam anime Attack on Titan (2014-2023).
Ketiga adegan ini dipilih karena merepresentasikan dehumanisasi dalam anime tersebut. Ketiga
adegan tersebut juga sesuai dengan kriteria dehumanisasi Nick Haslam, berupa dehumanisasi
kebinatangan dan dehumanisasi mekanistik (Haslam, 2006, hlm 252-264). Oleh karena itu,
penelitian ini akan diklasifikasikan menjadi dua bentuk berdasarkan bentuk dehumanisasi
menurut Nick Haslam.

2.1 Dehumanisasi Kebinatangan Sebagai Kontrol Terhadap Ras Inferior

Dehumanisasi hewan adalah proses memandang individu atau kelompok sebagai hewan
(Haslam, 2006, hlm. 257-258). Korban dianggap tidak memiliki karakteristik uniquely human
(UH), seperti moralitas dan rasionalitas. Korban sering digambarkan dengan istilah-istilah
menghina seperti “parasit” atau “kotor”. Pelaku juga menunjukkan rasa jijik dan penghinaan
terhadap mereka.
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Dalam konflik antarras, dehumanisasi kebinatangan sering kali dilakukan oleh ras dominan
terhadap ras inferior. Strategi ini membenarkan penganiayaan dan kontrol terhadap ras yang
dianggap lebih rendah. Bahasa yang tidak manusiawi, seperti metafora binatang, mengurangi
empati dan meningkatkan agresi terhadap kelompok yang dianggap tidak manusiawi
(Gongalves, 2024). Hal ini dapat dilihat pada adegan berikut ini:

Figure 1 Runtutan adegan ras Marley menyiram Ras Eldia
Sumber : Attack on Titan Musim 4 Bagian 1 (2020-2021)
episode 15, menit 00:22-00:48

Dialog adegan 1

Petugas Kebersihan: “Wah. Tumben sekali. Pagi-pagi sudah ada pengunjung, ya. Aku akan ke sini
nanti saja”

Ras Eldia: “Tidak perlu, kami sudah mau pulang”

Petugas Kebersihan: (melihat lambang lengan orang Eldia) “Ternyata orang Eldia” (sambil
menyiram warga Eldia)

Ras Eldia: “Apa yang Kau lakukan?. Kami punya izin untuk ke luar!”

Petugas Kebersihan: “aku petugas kebersihan di Menara ini. Tugasku adalah membersihkan
kotoran di sini. Berani sekali kalian mengotori tempat kerjaku ya, dasar iblis. Kalian para
keturunan iblis pembunuh. Berani sekali kalian berkembang biak!”

Deskripsi adegan :

Adegan ini menggambarkan sebuah keluarga dari ras Eldia yang bertemu dengan petugas
kebersihan ras Marley saat sedang liburan. Pada awalnya, petugas kebersihan ras Marley tidak
mengetahui bahwa keluarga tersebut merupakan ras Eldia sehingga bersikap ramah. Namun,
sikap petugas kebersihan ras Marley berubah ketika melihat lambang lengan ras Eldia yang
dan langsung menyiram air serta melontarkan kekerasan verbal berupa “kotoran” kepada
keluarga Eldia. Adegan ini menggambarkan penolakan ras Marley terhadap ras Eldia. Adegan ini
dapat dianalisis melalui tabel kerangka semiotika Roland Barthes berikut ini.

Signifier (penanda) Signified (petanda)

Adegan petugas kebersihan ras Marley | Tindakan fisik berupa
menyiram dua orang ras Eldia. Petugas | menuangkan cairan ke arah
kebersihan melihat lambang lengan ras | orang lain. Ujaran verbal
Eldia. Petugas kebersihan ras Marley | negatif tersirat yang diarahkan
berkata “tugasku adalah membersihkan | ke suatu kelompok.

kotoran di sini”. “Berani sekali kalian
mengotori tempat kerjaku ya”.

Denotatif Sign (Tanda denotatif)

Terjadi tindakan kekerasan fisik dan kekerasan verbal yang dilakukan oleh petugas
kebersihan ras Marley kepada keluarga dari ras Eldia.

Connotative signifier (penanda konotatif) Connotative signified (petanda
konotatif)
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Kekerasan fisik dan kekerasan verbal | Kejadian ini menunjukkan penghinaan dan
terhadap keluarga tersebut menunjukkan | perendahan martabat terhadap suatu ras.
bahwa  eksistensi mereka dianggap | Selain itu, penolakan hak berada secara
mengganggu oleh petugas kebersihan ras | tersirat yang ditunjukan dengan keberadaan
Marley. ras Eldia seakan-akan sebagai suatu
pelanggaran.

Connotative Sign (Tanda Konotatif)

Ras Eldia mengalami diskriminasi ras dan penolakan atas hak keberadaan mereka.

Tabel 1 Analisis Semiotika Roland Barthes pada Adegan 1

Pembahasan:

Adegan satu memperlihatkan ras Eldia mengalami kekerasan fisik dan kekerasan verbal
dari ras Marley. Dialog “tugasku adalah membersihkan kotoran di sini” yang diucapkan oleh
petugas kebersihan pada awalnya tidak memiliki konotasi negatif. Namun, kalimat tersebut
ditujukan kepada keluarga Eldia, kalimat tersebut pun menjadi metafora yang menggambarkan
mereka sebagai entitas yang mengganggu, seperti kotoran. Metafora digunakan sebagai bahasa
yang merendahkan kelompok inferior atau dehumanisasi linguistik (Gongalves, 2024, hlm. 3).
Apalagi, dialog tersebut didukung dengan kekerasan fisik berupa penyiraman. Hal ini berarti ras
Eldia dinarasikan sebagai “lebih rendah” atau “tidak manusiawi”. Akibatnya, ras Marley dapat
mempertahankan dinamika kekuasaan dan kontrol orang Eldia di negara Marley.

Dalam konteks konflik antarras, dehumanisasi akan membentuk suatu hierarki dan
memfasilitasi eksploitasi, penindasan, dan genosida (Gongalves, 2024, hlm. 2-3). Fenomena ini
mencerminkan praktik diskriminasi sistematis yang sering terjadi di masyarakat nyata.
Kelompok minoritas dianggap sebagai beban atau ancaman yang perlu dihilangkan dan
dikendalikan. Kejadian ini pernah terjadi di dunianya pada tahun 1994 di Rwanda. Pada tahun
1994, pemerintahan otoriter Rwanda yang dikuasai oleh suku Hutu melakukan pembantaian
secara tidak langsung melalui sayap pemuda bernama Interahamwe dan Impuzamugambi
hanya dalam tiga bulan (2022, hlm. 44-45). Pembantaian dengan waktu singkat dapat terjadi
karena sayap pemuda bersama kelompok ekstrimis suku Hutu menguasai stasiun radio
menyebarkan propaganda dengan pesan “basmi hama, kutu, ibyitso (pengkhianat), dan inyenzi
(kecoak)”. Propaganda menyulut api bagi seluruh suku Hutu sehingga hampir semua warga
suku Hutu melakukan pembantaian.

Mitos pada adegan ini adalah ras yang berada di posisi rendah akan mengalami
diskriminasi saat konflik antarras terjadi ras. Diskriminasi terjadi mulai dari penggunaan
istilah-istilah dengan konotasi buruk, ditolak keberadaannya, sampai genosida. Hal ini dapat
tercermin melalui adegan satu dan peristiwa di Rwanda.

Selain stigma kotoran yang melekat, ras Eldia juga mengalami demonisasi. Demonisasi
adalah strategi wacana politik dengan melibatkan penggambaran individu atau kelompok
sebagai sesuatu yang jahat dan mengerikan, untuk mendapatkan keuntungan (Richard, 2021)
Demonisasi dilakukan secara sistematis oleh pemerintahan Marley sehingga masyarakat negara
Marley terpengaruh dan semakin menyudutkan posisi ras Eldia yang tinggal di negara Marley.
Strategi ini berhasil memecah belah ras Eldia sehingga Marley mendapatkan keuntungan
berupa mengeksploitasi hidup ras Eldia demi keuntungan negara Marley. Hal tersebut dapat
tergambar dalam adegan berikut ini.

Figure 2 Runtutan adegan Gabi berusaha menyerang Kaya yang
seorang ras Eldia karena ketahuan sebagai penyusup dari negara
Marley

Sumber : Attack on Titan Musim 4 Bagian 1 (2020-2021) episode 11,
menit 15:31-16:24
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Dialog adegan 2

Gabi: “Sebaik apa pun sikap kalian saat ini, kalian takkan bisa lari dari dosa berat itu.”

Kaya: : “Apa Marley mengajarkan hal itu pada kalian?”

Gabi: “Itu adalah sejarah umum!”

Falco: “Kamu tadi bilang apa?”

Kaya: “Kalian berasal dari Marley kan?”

Falco: “Bagaimana bisa? “

Kaya: “Kenapa malah tanya? Bukannya kalian sendiri yang meneriakannya?“

Falco: “Ah... jadi sejak awal sudah tahu? Kenapa kamu tidak memberitahu kami? Duh, kamu
jahat banget? “

(Gabi mencoba menyerang Kaya)

Falco: “Apa yang kamu lakukan? “

Gabi: “Iblis itu sudah menunjukkan sifat aslinya! Aku pun merasa aneh! Tidak mungkin iblis
pulau ini bersikap baik!“

Falco: “Apakah kamu bodoh? “

Deskripsi Adegan:

Adegan ini menampilkan dua pemuda ras Eldia yang lahir di negara Marley bernama Gabi
dan Falco menyusup ke kerajaan Eldia di pulau Paradise. Mereka tanpa sengaja menginjakkan
kakinya di peternakan milik warga asli ras Eldia. Mereka sangat disambut hangat, tetapi Gabi,
yang sedari awal sudah terdoktrin membenci ras asalnya, selalu menampilkan wajah ketus
kepada seluruh penghuni peternakan tersebut. Kaya, salah satu penghuni peternakan tersebut,
mengetahui identitas asli mereka. Karena merasa terancam dan kebenciannya yang sudah
memuncak Gabi berusaha menyerang Kaya menggunakan garpu rumput, tetapi dihentikan oleh
Falco. Selain menyerang Kaya secara fisik, Gabi juga menyebut Kaya sebagai iblis yang tidak
mungkin bersifat baik. peneliti menggunakan kerangka semiotika Roland Barthes di bawah ini
untuk memahami makna tersirat yang terkandung dalam adegan tersebut.

Signifier (penanda) Signified (petanda)

Gabi sebagai anak kecil | Terjadi upaya penyerangan terhadap
menodongkan garpu | Kaya sebagai ras Eldia oleh anak kecil.
rumput ke arah Kaya. | Pernyataan karakteristik “iblis” secara
Dialog yang dilontarkan | implisit kepada Kaya dan tidak mampu
Gabi berupa “Iblis itu | berperilaku baik  serta ungkapan
sudah menunjukkan sifat | perasaan aneh atas kebaikan Kaya.
aslinya. Tidak mungkin
iblis pulau ini bersikap
baik”.

Denotatif Sign (Tanda denotatif)

Terdapat prasangka buruk terhadap ras Eldia sehingga terjadi penyerangan terhadap Kaya.
Bahkan, prasangka tersebut mempengaruhi anak kecil.

Connotative signifier (penanda konotatif) Connotative signified (petanda
konotatif)

Perilaku agresif gabi yang merupakan anak kecil | Gabi sebagai anak kecil mengalami

dapat dilihat sebagai pengaruh eksternal. | indoktrinasi berupa penanaman

Identitas Kaya sebagai “ras Eldia” memicu | kebencian terhadap ras Eldia sedari usia

anggapan sebagai musuh. muda. Hal tersebut membuat ras Eldia

mengalami  penolakan  kemanusiaan
sehingga kekerasan merupakan tindakan
yang wajib mereka terima.

Connotative Sign (Tanda Konotatif)
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Labeling demonisasi dan penanaman ideologi kebencian terhadap ras Eldia telah mengakar
dalam masyarakat dan generasi muda sehingga menghasilkan dehumanisasi serta justifikasi
kekerasan sebagai respon terhadap sifat ‘jahat’ ras Eldia.

Tabel 2 Analisis semiotika Roland Barthes pada adegan 2

Pembahasan:

Demonisasi pada adegan ini terlihat pada Gabi, anak kecil ras Eldia yang terpengaruh oleh
propaganda Marley. Miilter Marley menginternalisasi stigma ‘iblis’ kepada ras Eldia karena
kejahatan ras Eldia di masa lalu. Demonisasi dilakukan dengan memberikan mereka atribut
subhuman dan kejahatan kepada mereka (Sripokangkul dkk, 2020). Hal ini membuat Gabi
menolak keberadaan ras Eldia dan melakukan kekerasan terhadap sesama Eldia di pulau
Paradise. Kejadian ini mencerminkan legitimasi moral pelaku untuk melakukan kekerasan.
Stereotip negatif yang ditanamkan juga berujung pada prasangka sehingga perilaku baik ras
Eldia, seperti menolong seseorang yang mengalami kesulitan dianggap tidak ada artinya. Gabi
merasa curiga dengan kebaikan Kaya karena bertolak belakang dengan citra yang selama ini ia
terima.

Contoh kasus demonisasi yang terjadi di dunia nyata terjadi seperti pembahasan pada
adegan pertama. Suku Tutsi di Rwanda mendapatkan label “kecoak, hama, dan kutu” (Yakti,
2022, hlm. 45). Label ini muncul karena berkaitan dengan historis suku Tutsi tidak berlaku adil
kepada suku Hutu saat memegang kekuasaan di Rwanda sampai akhirnya digulingkan pada
tahun 1959 (Yakti, 2022, hlm. 42). Dengan sejarah tersebut, suku Hutu menggunakan
demonisasi “kecoak, hama, dan kutu” sebagai legitimasi dan pembalasan dendam suku Tutsi
saat konflik kembali membesar pada tahun 1994.

Pelabelan ‘iblis’ terhadap ras Eldia juga merupakan strategi propaganda Marley untuk
mendominasi mereka. Menariknya, Gabi bersikap agresif terhadap Kaya meskipun mereka
berasal dari ras yang sama, hanya berbeda tempat lahir. Peristiwa ini menunjukkan bahwa ras
Marley berhasil melakukan hegemoni kultural terhadap ras Eldia. Gramsci dalam (Suhardi,
2024, hlm. 24) menyebut hegemoni kultural merupakan kepemimpinan moral dan intelektual
kelompok dominan untuk mengontrol kelas inferior melalui kontrol atas ideologi, nilai-nilai,
serta norma-norma budaya. Hegemoni kultural dapat dilakukan dengan dengan menyisipkan
nilai-nilai yang telah dibentuk melalui sekolah, media, serta bahasa dan simbol. Gabi sebagai
seorang anak kecil yang melakukan tindakan kekerasan tersebut menunjukkan bahwa Marley
telah berhasil melakukan hegemoni kultural terhadap ras Eldia. Ras Marley
menginternalisasikan ideologi, nilai, norma ras Eldia bahwa mereka adalah iblis yang harus
dimusnahkan. Nilai menyesatkan ini kemudian secara tidak langsung membentuk kesadaran ras
Eldia bahwa nilai tersebut hal yang wajar. Ras Eldia di negara Marley pun menerima tatanan
sosial yang dibentuk oleh ras Marley padahal merugikan ras Eldia.

Richter (2018) berpendapat bahwa peristiwa memilukan yang terjadi di Rwanda tidak
hanya terjadi karena label “kecoak, hama, dan kutu” saja. Peristiwa pembantaian hasil dari
indoktrinasi yang sudah terbentuk secara sistematis melalui berbagai bentuk propaganda,
pendidikan, dan konstruksi sosial yang menanamkan kebencian terhadap kelompok sasaran
dari lama. Oleh karena itu, mitos pada adegan tiga adalah indoktrinasi atau hegemoni kultural
yang dilakukan oleh kelompok dominan dilakukan secara sistematis dan demonisasi
merupakan salah satu dari hasil indoktrinasi atau hegemoni kultural.

2.2 Dehumanisasi Mekanistik Sebagai Sarana Eksploitasi Terhadap Ras Inferior

Dehumanisasi mekanistik, seperti yang dijelaskan oleh Nick Haslam (2006) merupakan
proses merendahkan manusia menjadi sebuah “mesin” atau “alat” untuk dieksploitasi demi
tujuan tertentu. Dehumanisasi mekanistik menolak aspek human nature (HN), seperti respon
emosional, agensi, kehangatan intrapersonal, dan keterbukaan. Akibatnya, korban dianggap
tidak memiliki hasrat, kebebasan, dianggap kejam dan tanpa emosi, mirip seperti mesin. Dalam
sistem politik yang mendukung dehumanisasi mekanistik terhadap kaum minoritas, individu
kehilangan nilai intrinstik dan hanya dianggap sebagai barang komoditas saja. Kondisi ini
membuat kaum minoritas dapat dieksploitasi untuk kepentingan militer, politik, dan ekonomi.
Sejarah mencatat, dehumanisasi mekanistik terlibat dalam praktik kolonialisme, perbudakan,
dan rezim otoritas melalui hukum perundang-undangan pada masa Romawi Kuno yang pada
akhirnya diadaptasi oleh Eropa pada zaman penjelajahan (van den Berg, 2016). Dalam konteks
antarras, dehumanisasi mekanistik digunakan oleh ras superior untuk mengeksploitasi ras
inferior tanpa kesulitan. Hal ini dapat dilihat melalui adegan dalam anime Attack on Titan
musim 4 bagian 1, berikut:
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Figure 3 Runtutan :'idegan warga Eldia Ya';lg dijaikan senjata dengan mengubah mereka
menjadi raksasa untuk menyerang negara musuh Marley
sumber: Attack on Titan Musim 4 Bagian 1 (2020-2021) episode 1, menit 16:31-17:5

Dialog adegan 3

Warga Eldia diterjunkan dari pesawat di atas benteng musuh saat perang

Zieke: “Ehem” (aba-aba untuk mengubah warga Eldia menjadi titan)

(Warga Eldia berubah menjadi titan sehingga memakan dan menghancurkan prajurit musuh
yang ada di bawah)

Seorang prajurit Marley: “Mereka benar-benar iblis, leluhur Marley kami juga dimakan seperti
itu, ya. Oleh orang Eldia seperti kalian.”

Deskripsi Adegan:

Adegan ini menggambarkan peperangan yang terjadi antara negara Marley dengan Aliansi
Timur Tengah (Mid-East Allied Forces). Negara Marley menggunakan warga Eldia sebagai bagian
dari strategi menghancurkan Aliansi Timur Tengah. Strategi negara Marley adalah menerjunkan
titan dari langit di wilayah benteng dari Aliansi Timur Tengah. Strategi ini berhasil
menghancurkan Aliansi Timur Tengah tanpa mengorbankan warga Marley lebih banyak lagi.
Ironisnya, titan yang dijadikan sebagai kunci strategi merupakan warga Eldia. Warga Eldia yang
telah dijadikan titan tidak akan bisa kembali menjadi manusia. Artinya, warga Eldia dijadikan
sebagai senjata sekali pakai. Sementara itu, salah satu prajurit Marley yang menyaksikan
kejadian tersebut menyebut ras Eldia sebagai iblis dan mengungkit kesalahan ras Eldia di masa
lalu. Prajurit tersebut secara tidak langsung membenarkan ketidakadilan yang diterima oleh ras
Eldia.

Tabel 3 Analisis Semiotika Roland Barthes pada Adegan 3

Signifier (penanda) Signified (petanda)

Sekelompok orang dari ras | Aksi penerjunan dan mengubah ras Eldia
Eldia diterjunpayungkan oleh | menjadi titan oleh otoritas militer Marley.
ras Marley dalam keadaan kaki | Aksi penyerangan titan terhadap musuh
dan tangan yang terikat di atas | Marley dengan memakan mereka. Dialog
benteng musuh. Warga ras | prajurit Marley yang menjadi konfirmasi
Eldia diubah menjadi titan dan | atas sifat ‘iblis’ ras Eldia. Prajurit Marley
memakan prajurit musuh. | mengklaim bahwa leluhur mereka juga
Dialog salah satu prajurit dari | menjadi korban. Dia juga menyalahkan
ras Marley “Mereka benar- | ras Eldia atas kejadian tersebut.

benar iblis, leluhur Marley
kami juga dimakan seperti itu,
ya. Oleh orang Eldia seperti
kalian.”

Denotatif Sign (Tanda denotatif)

Ras Eldia digunakan sebagai senjata biologis sekali pakai oleh militer Marley. Peristiwa masa
lampau menjadi legitimasi atas penggunaan ras Eldia sebagai senjata biologis.

Connotative signifier (penanda konotatif) Connotative signified (petanda konotatif)
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Ras Eldia dikorbankan secara paksa sebagai | Ras Eldia dianggap sebagai iblis yang tidak
alat perang yang dapat dibuang dan menjadi | pantas diperlakukan secara manusiawi.
objek dehumanisasi. Mereka tidak dianggap | Militer Marley bertanggung jawab atas
sebagai individu. Eldia yang dapat berubah | narasi dan propaganda yang
menjadi titan menguatkan narasi mereka | mengakibatkan ras Eldia dapat diperbudak
sebagai “iblis”. kejadian masa lampau | dengan semena-mena. Dialog salah satu

digeneralisasikan sehingga menjadi | prajurit ras Marley menunjukkan warisan
pembenaran atas diskriminasi. trauma dan siklus kebencian terus
berlangsung.

Connotative Sign (Tanda Konotatif)

Ras Eldia memiliki kualitas kemanusiaan yang sangat rendah sehingga ras Marley tidak
menganggap ras Eldia sebagai manusia. Anggapan ini membuat ras Marley dapat
menggunakan ras Eldia sebagai senjata secara bebas. Hal tersebut juga dilatarbelakangi oleh
warisan kebencian yang dijaga hingga saat ini.

Pembahasan:

Bandura dalam (Sulistyowati & Ahmar, 2023, hlm. 134) menjelaskan bahwa pemisahan
moral atau moral disengagement proses individu membenarkan tindakan yang seharusnya
dianggap tidak etis tanpa merasa bersalah. Dialog dari prajurit ras Marley pada adegan tiga
sangat menggambarkan pelepasan moral dengan membenarkan tindakan militer Marley
terhadap ras Eldia. Prajurit tersebut merasa ras Eldia layak untuk mendapatkan perlakuan tidak
manusiawi berupa diubah menjadi senjata biologis sebagai bentuk pembalasan atau penebusan
atas peristiwa yang menimpa leluhur Marley. Kejadian tersebut juga digunakan sebagai
pembenaran atas diskriminasi yang dilakukan oleh ras Marley.

Dalam kehidupan nyata, praktik penggunaan tubuh manusia sebagai senjata beberapa kali
terjadi dalam situasi perang. Seperti penggunaan manusia sebagai perisai dan eksperimen
biologis. pada Perang Teluk 1990-1991, Irak menggunakan warga asing dari Jepang dan Barat
dengan menjadikan mereka tawanan di wilayah-wilayah strategis (De La Paz, 2023). Peristiwa
lebih kejam pernah dilakukan oleh Jepang pada Perang Dunia Kedua. Jepang melalui unit 731
melakukan eksperimen biologis terhadap tawanan perang dan warga sipil di Manchuria dari
tahun 1930-1945 (Liang, 2022). Banyak eksperimen kejam yang dilakukan oleh unit 731 ke
masyarakat sipil dan tawanan perang, seperti pembedahan tubuh korban tanpa anestesi,
eksperimen penyakit menular dengan menyuntikkan berbagai macam patogen ke dalam tubuh
korban, pengujian bom berisi kutu terinfeksi pes, eksperimen hipotermia dan frostbite dengan
membekukan salah satu bagian tubuh korban, dan tahanan dijadikan sasaran hidup untuk
menguji efektivitas senjata (Liang, 2022, hlm. 522-523).

Mitos dalam adegan terakhir adalah kelompok berkuasa cenderung mengeksploitasi
kelompok lemah sebagai objek sekali pakai. Meskipun tidak identik, penggunaan manusia
sebagai senjata dalam adegan ketiga anime Attack on Titan (2013-2023) dengan peristiwa
perang teluk dan unit 731 memperlihatkan tubuh kelompok inferior dimanfaatkan tanpa
memperdulikan hak asasi mereka. Dalam situasi konflik, kelompok dominan bebas
menggunakan hidup kelompok inferior sebagai alat perang, bahan eksperimen, atau perisai
manusia demi kepentingan kelompok dominan.

D. Kesimpulan

Penelitilan ini mendeskripsikan dan menganalisis bentuk-bentuk dehumanisasi yang
terjadi dalam anime Attack On Titan meliputi dua bentuk utama, yaitu dehumanisasi
kebinatangan dan mekanistik. Dehumanisasi kebinatangan tampak melalui pemberian stigma
"kotoran" serta demonisasi rakyat Eldia sebagai iblis oleh rakyat Marley untuk mengendalikan
mereka. Dehumanisasi mekanistik muncul melalui objektifikasi rakyat Eldia dalam bentuk
senjata biologis sekali pakai. Sebagai budaya populer, Attack On Titan berperan sebagai media
kritik sosial yang efektif karena mampu menyampaikan isu penting dan mendesak secara
menarik kepada berbagai kalangan masyarakat. Penerimaan pesan ini dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya menanggapi isu dehumanisasi secara bijak. Peneliti
menyadari bahwa masih banyak anime yang dapat menjadi media kritik sosial dehumanisasi.
Oleh karena itu, peneliti menyarankan untuk mengkaji anime-anime lain melalui berbagai
perspektif lintas disiplin ilmu.
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